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Pencapaian hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya
adalah fasilitas belajar dan motivasi belajar. Selanjutnya ketersediaan fasilitas sebagai
pendukung pembelajaran sejarah juga masih belum maksimal pemenuhan dan
pemanfaatannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh persepsi siswa
tentang metode mengajar guru dan fasilitas belajar terhadap motivasi belajar pada mata
pelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Jujuhan Kabupaten Bungo baik secara parsial
maupun simultan.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Sampel
penelitian berjumlah 78 orang siswa. Data penelitian ini dikumpulkan melalui angket
kemudian diolah secara statistik dengan bantuan program SPSS for windows 21.

Hasil penelitian menunjukkan terdapa tpengaruh persepsi siswa tentang metode
mengajar guru sejarah terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah di
SMA Negeri 1 Jujuhan Kabupaten Bungo Provinsi Jambi. Hal ini didasarkan dari uji t
hitung(4,796) >t tnei(1,658). Terdapat pengaruh fasilitas belajar terhadap motivasi belajar
pada mata pelajaran Sejarah di SMA Negeri 1 Jujuhan Kabupaten BungoProvinsi Jambi.
Hal ini didasarkan dari hasil thiwng(6,446) >t tahel(1,658). Terdapat pengaruh persepsi
siswa tentang metode mengajar guru dan fasilitas belajar terhadap motivasi belajar pada
Mata Pelajaran Sejarah di SMA Negeri 1 Jujuhan Kabupaten Bungo Provinsi Jambi. Hal
ini didasarkan dari Fpiwngsebesar(116,685) >Frapel (3,13).

Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada siswa hendaknya dapat
memanfaatkan berbagai kemudahan dan fasilitas yang disediakan oleh sekolah dengan
baik untuk menunjang kegiatan belajar sejarah, dan hendaknya mencari tambahan materi
secara mandiri. Sedangkan bagi guru hendaknya membuat proses pembelajaran yang
menarik melalui berbagai metode pembelajaran dengan memanfaatkan dengan optimal
fasilitas belajar.



